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MOTTO 

 

“I Am With You Always” 

Matthew 28:20 

 

“Jangan Memboroskan uang Anda untuk hal-hal yang tidak diperlukan, 

gunakanlah uang untuk membantu mereka yang kekurangan” 

(Warren Buffet) 

 

“Jangan menyerah. Hari ini keras, besok akan semakin berat, tetapi lusa akan 

indah.” 

(Jack Ma) 
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Verdi Andrian Manurung 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Jember 

Abstrak 

Penelitian ini untuk menjelaskan dan mengevaluasi aturan yang menjadi 

pedoman dasar bagi seorang auditor internal di perusahaan. Standar yang menjadi 

aturan di sistem pengendalian internal harus diterapkan dengan baik untuk 

menemukan mutu dan guna dari aktifitas auditor internal ketika melakukan 

pengawasan, pengendalian, dan aktivitas lainya. International Professional 

Practices Framework adalah aturan yang diciptakan oleh IIA, yang diharapkan 

dapat memberikan nilai tambah bagi organisasi/perusahaan. IPPF berisikan 

standar atribut dan standar kerja, peniliti mengevaluasi dan membuat Quality 

Assurance untuk menilai seberapa jauh satuan pengawas internal perusahaan PT 

Pupuk Kalimantan Timur telah memenuhi syarat standar minimum yang 

ditentukan. Standar atribut berisikan mengenai tujuan, kewenangan dan tanggung 

jawab, independensi dan objektivitas, kecermatan professional (Due Professional 

Care), dan pengembangan professional berkelanjutan. Standar kerja berisikan 

perencanaan, pengelolaan sumber daya, dan sifat dasar perkerjaan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif, setelah membuat Quality Assurance 

peniliti mendeskripsikan kembali dalam tulisan deskripsi dari standar yang telah 

ditetntukan sesuai dalam isi pedoman IPPF. Data/Dokumen yang menjadi 

perbandingan adalah Piagam Audit, Perencanaan Progam Kerja, dan Proses Audit 

Internal di PT Pupuk Kalimantan Timur. Hasil yang didapatkan dari evaluasi 

bahwa personil Satuan Pengawas Internal perusahaan PT Pupuk Kalimantan 

Timur telah memenuhi standar minimum yang telah ditentukan, namun masih ada 

sebagian yang harus terus dikembangkan seperti evaluasi standar atribut 

Kecermatan Professional (Due Professional Care) dan evaluasi standar kinerja 

Tata Kelola.  

 

Kata Kunci: International Professional Practices Framework, Standar Atribut, 
Standar Kerja, dan Quality Assurance. 
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Verdi Andrian Manurung 

Accounting Department, Economics and Business Faculty, University Of Jember 

Abstract 

This study is to explain and evaluate the rules that become the basic 

guidelines for an internal auditor in the company. The standards that become the 

rules in the internal control system must be applied properly to find the quality 

and use of the activities of the internal auditor when conducting supervision, 

control, and other activities. The International Professional Practices Framework 

is a rule created by IIA, which is expected to provide added value to organizations 

/ companies. IPPF contains attribute standards and work standards, this research is 

an evaluation that makes a Quality Assurance to assess the extent to which the 

internal supervisory unit of PT Pupuk Kalimantan Timur company has met the 

specified minimum standard requirements. The attribute standard contains the 

goals, authority and responsibilities, independence and objectivity, professional 

accuracy (Due Professional Care), and continuing professional development. 

Work standards contain planning, management of resources, and the nature of 

work. This study uses a descriptive qualitative method, after making a Quality 

Assurance the researcher describes it again in writing a description of the 

standards that have met the appropriate criteria in the contents of the IPPF Data / 

Documents for comparison are the Audit Charter, Work Program Planning, and 

Internal Audit Process at PT Pupuk Kalimantan East. The results obtained from 

the evaluation that the company PT Pupuk Kalimantan Timur has met the 

minimum standards that have been determined, but there are still some that must 

continue to be developed such as the evaluation of Professional Accuracy attribute 

standards (Due Professional Care) and evaluation of governance performance 

standards. 

 

 

Keywords: International Professional Practices Framework, Attribute Standards, 

Work Standards, and Quality Assurance. 
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RINGKASAN 

International Professional Practices Framework, merupakan aturan dan 

pedoman kerja yang harus dipatuhi dan ditaati. IPPF adalah kerangka kerja yang 

memberikan nilai tambah bagi organisasi, apabila semua standar ( Standar Atribut 

dan Standar Kinerja) terpenuhi didalam departemen SPI PT Pupuk Kalimantan 

Timur.Standar yang menjadi aturan di Satuan Pengawasan Internal harus 

diterapkan dengan baik untuk menemukan mutu dan guna dari aktifitas yang 

dilakukan oleh auditor internal ketika melakukan pengawasan, penelian risiko, 

tata kelola, pengendalian, dan komunikasi yang dilakukan oleh auditor internal. 

Oleh karena itu untuk menilai seberapa pantas perusahaan yang menggunakan 

pedoman IPPF telah memberikan nilai tambah bagi organisasi maka penulis 

melakukan Self Assesment (Quality Assurance). 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif, penelitian kualitatif berkenan dengan data yang 

bukan angka, mengumpulkan dan menganalisis data yang bersifat naratif. Metode 

penelitian kualitatif terutama digunakan untuk memperoleh data yang kaya, 

informasi yang mendalam tentang isu atau masalah yang akan dipecahkan. 

Metode kualitatif menggunakan wawancara, observasi,dan dokumentasi dalam 

mengumpulkan data. 

 Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan Self Assesment adalah 

Piagam audit, wawancara, Program Audit Internal, dan Prencenaan Program 

Pengawasan Tahunan 2019 PT Pupuk Kalimantan Timur. Dimana dokumen 

tersebut dilakukan penilaian atau analisis perbandingan terhadap standar 

International Professional Practices Framework.Hasil perbandingan tersebut 

akan dimuat didalam Quality Assurance yang terdapat dalam lampiran 5. 

 Hasil dari penilaian evaluasi International Professional Practices 

Framework di PT Pupuk Kalimantan Timur, bahwa syarat yang telah memenuhi 

standar adalah objektivitas, independensi, pengembangan profesional 

berkelanjutan, perencanaan, ,pengelolaan sumber daya, pengelolaan risiko, dan 

pengendalian. Namun ada sebagian syarat yang standar yang harus ditingkatkan. 

Seperti, Standar atribut, 1220. A2 - Kecermatan, Personil SPI pernah mengikuti 
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pelatihan fraud, baik sertifikasi (tahap awal), maupun pengenalan fraud (Bersama 

SPI PI), namun belum seluruh personil SPI telah mengikuti pelatihan tersebut. 

Standar Atribut 1220.A2 - Kecermatan, belum semua personil yang mengikuti 

mengenai audit yang berbantuan teknologi karena pelatihan hanya dilakukan 

untuk sebagain personil.Standar Kinerja, 2110 – Tata Kelola. Misi dari SPI PKT 

adalah melakukan evaluasi terhadap efektivitas penerapan tata kelola perusahaan. 

Tugas SPI pada setiap audit yang dilakukan unit kerja PKT bahwa unit kerja 

tersebut telah menerapkan prinsip GCG (Good Corporate Governance). Selain 

itu, staff SPI dikurtsertakan salah satu evaluator dalam self assessment GCG yang 

dilakukan pada November 2016. Namun untuk bagian assessment GCG bidang 

TI, dilakukan oleh pihak eksternal. 

Kekurangan ketika dilakukan Quality Assurance adalah dibagian poin 

standar atribut dan standar kinerja International Professional Practices 

Framework. Untuk standar atribut (1210. A2 – Kecermatan Profesional dan 1210. 

A3 – Kecermatan Profesional) belum semua personil mengikuti pelatihan/ 

pengenalan mengenai fraud dan audit berbantuan komputer hanya sebagian besar 

personil yang diberi pengenalan/pelatihan. Untuk standar kinerja (2110 – Tata 

Kelola) Personil SPI telah melakukan self assessment terhadap seluruh unit kerja 

agar sesuai dengan prinsip perusahaan PKT yaitu GCG, namun untuk assessment 

GCG bidang TI dilakukan oleh pihak eksternal. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada dasarnya setiap perusahaan melakukan proses operasional untuk 

jangka waktu yang panjang dan mampu bersaing di dalam sektor ekonomi dan 

industri. Banyak permasalahan yang terjadi selama kegiatan unit organisasi di 

suatu perusahaan. Semakin berkembangnya perusahaan semakin banyaknya 

permasalahan yang kompleks terjadi, sehingga manajemen perusahaan 

membutuhkan sumber daya manusia yang berfungsi untuk pengendalian dan 

pengawasan di setiap proses operasional unit organiasi perusahaan tersebut. 

 Pengendalian internal adalah pengendalian yang berguna untuk melakukan 

pengawasan terhadap manajemen perusahaan sesuai dengan tujuan dan misi 

perusahaan tersebut. Mulyadi (2013:164) mendefinisikan pengertian pengendalian 

intern adalah struktur organisasi, metode dan ukuran yang dikoordinasikan untuk 

melindungi kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan kendala data akuntansi, 

mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Oleh 

karena itu Satuan Pengawasan Internal sangat berperan penting dalam 

pengendalian dan pengawasan proses operasional perusahaan. 

 Perancanaan Satuan Pengawasan Internalmenekan terjadinya kesalahan 

dan kecurangan dalam proses unit manajemen. Guna tercapainya perancanaan 

yang baik dalam mencapai tujuanSatuan Pengawasan Internalsuatu perusahaan 

terdiri sebagai berikut: 1.Struktur dipisahkan tanggung jawab fungsional secara 

tegas, 2. Sistem wewenang pencatatan dan prosedur yang memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, uang, pendapatan dan biaya, 3. 

Praktik yang sehat dalam menjalankan tugas dan fungsi setiap unit organisasi, 4. 

Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya (AICPA,2012:126). 

Sehingga perancaan pegendalian internal yang baik dapat meningkatkan mutu 

operasional perusahaan. 
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Standar yang menjadi aturan di Satuan Pengawasan Internalharus 

diterapkan dengan baik untuk menemukan mutu dan guna dari aktifitas yang 

dilakukan oleh auditor internal ketika melakukan pengawasan, penelian risiko, 

tata kelola, pengendalian, dan komunikasi yang dilakukan oleh auditor internal. 

Melalui evaluasi yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya  Zamzami (2015) 

Unsur Satuan Pengawasan Internal yang diatur oleh Pemerintah, seperti 

lingungkan  pengendalian, penilian risiko, komunikasi, aktifitas pengendalian, 

pemantauan di Satuan Pengawasan Internalpada Perguruan Tinggi Negeri 

berperan efektif dalam mendukung praktik manajerial yang baik. Namun beberapa 

aspek mengandung kelemahan yang harus diperbaiki, yaitu meningkatkan 

kepatuhan terhadap standar prosedur yang telah disusun di Perguruan Tinggi 

Negeri tersebut. Hasil dari penelitian memberikan kontribusi dalam peningkatan 

good university governance sehingga visi,misi, dan tujuan universitas dapat 

tercapai dengan baik. 

 Kode Etik dan Standar yang digunakan oleh auditor internal perusahaan 

PT. Pupuk Kalimantan Timur adalah International Professional Practices 

Framework (IPPF) yang diterbitkan oleh IIA dan sertifikasi untuk auditor internal 

perusahaan adalah YPIA. IPPF merupakan hal yang esensial dalam pemenuhan 

tanggung jawab audit internal dan aktivitas audit internal. The Institute of Internal 

Auditors (IPPF Standards: 2017) menyatakan bahwa Standar bersama dengan 

Kode Etik, merupakan unsur-unsur wajib (mandatory) dari Kerangka Praktik 

Profesional Internasional, oleh karena itu, kesesuaian terhadap Kode Etik dan 

Standar menunjukkan kesesuaian terhadap seluruh unsur wajib. 

 Penugasan dan perencanaan menjadi pertanggung jawaban kepala auditor 

internal. Tujuan dari penugasan dan perancanaan merupakan rangkain dari standar 

auditor internal.Dalam pelaksanaanya mencangkup dengan perencanaan, 

komunikasi dan persetujuan, alokasi sumber daya, dan sifat dasar kerja perkerjaan 

auditor internal (IIA, IPPF Standards:2017). Salah satu dokumen penugasan dan 

perancanaan audit adalah program kerja auditor. Program kerja audit adalah 

rancangan prosedur dan teknik audit yang disusun sistematis yang harus diikuti/ 
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dilaksanakan oleh auditor dalam kegiatan audit untuk mecapai tujuan dari 

penugasan auditor. 

 Pengaruh standar kinerj seperti perencanaan, tata kelola, pengelolaan 

risiko, dan pengendalian mempunyai pengaruh yang positif terhadap keefektifan 

kinerja auditor internal ataupun juga sebaliknya. Menurut Wardayati (2018) 

menyatakan bahwa pengalaman kerja yang banyak, penilaian risiko yang baik dan 

pengawasan kerja apabila dilakukan secara terus menerus dan secara teratur dapat 

meningkatkan kinerja karyawan secara optimal. Sedangkan lingkungan 

pengendalian, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi terhadap 

perkerjaan karyawan yang disediakan rumah sakit belum mampu meningkatkan 

kinerja karyawan Rumah Sakit Paru Jember. 

 Faktor lain yang mempengaruhi pengoptimalan kinerja adalah kode etik 

auditor internal. Kode etik berupa independensi, objektivitas, kecermatan 

profesional, dan pengembangan profesional berkelanjutan merupakan faktor 

penentu ketika melakukan kegiatan pengawasan dan pengendalian. Menurut 

penelitian Wardayati (2016) bahwa akuntabilitas, objektifitas, integritas, 

pengalaman kerja, kompetensi dan independensi berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas hasil pengawasan dan pengendalian auditor di Inspektorat Kabupaten 

Lumajang. 

PT. Pupuk Kalimantan Timur merupakan anak perusahaan dari PT 

Indonesia (Persero) dan memiliki kapasitas produksi urea 3,43 juta ton per tahun, 

Amoniak sebanyak 2,74 juta ton per tahun dan NPK 350 ribu ton per tahun. 

Perusahaan PKTdiresmikan pada tanggal 7 Desember 1977 yang berlokasikan di 

Bontang, Kalimantan Timur. Bisnis utama dari perusahaan adalah memproduksi 

dan menjual Amoniak, Urea, dan Pupuk NPK dalam negeri maupun luar negeri. 

Perusahaan ini mengoperasikan kegiatan usaha yang terintegrasi mulai dari 

industri, perdagangan, distribusi dan jasa di bidang pupuk, pettrokimia, dan kimia 

lainnya. Selain itu PKT memanfaatkan sumber daya Perusahaan untuk 

menghasilkan barang dan jasa yang bermutu tinggi,  dan berdayasaing kuat . 

Pedoman Good Corporate Governance(GCG) merupakan dasar dari direksi dan 

manajemen PT Pupuk Kalimantan Timur untuk mengambil keputusan dan 
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kebijakan sesuai dengan prinsip GCG : transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi, dan kewajaran.). 

Pencapaian distribusi pupuk dan produksi PT Pupuk Kalimantan, sudah 

berhasil untuk membantu Negara dalam menjaga kebutuhan pupuk di daerah 

Indonesia. Pengadaan urea bersubsidi selain di Bontang juga dipasok dari 

beberapa daerah yang tersebar di Surabaya, Banyuwangi, Semarang, dan 

Makassar. Dengan hal demikian PT Pupuk Kalimantan Timur telah membantu SK 

Mentan untuk menjaga stok pupuk yang tersebar di daerah Indonesia dan hasil 

distribusi pupuk PT Pupuk Kalimantan mampu meningkatkan stok melebihi 

ketentuan yang berlaku. Salah satunya stok pupuk Urea yang bersubsidi (PSO) 

sebanyak 307.519 ton dan stok pupuk NPK bersubsidi (PSO) sebanyak 25.353 

namun realisasinya yang dilansir dari (bumn.go.id) pada tanggal 3 Mei 2017 PT 

Pupuk Kalimantan Timur telah menjual 482.509 ton Urea (PSO) dan NPK (PSO) 

84.700 ton yang didistribusikan ke daerah Indonesia. Audit untuk distribusi pupuk 

merupakan salah satu kinerja dari Satuan Pengawasan Internalperusahaan PT 

Pupuk Kalimantan Timur yang menyangkut dengan pengangkutan pupuk dan 

persediaan pupuk yang di distribusikan ke daerah Indonesia. Kinerja tersebut 

harus sesuai dengan pedoman kerangka kerja International Professional Practices 

Frameworks yang berfungsi untuk mencapai pedoman dari tujuan dan misi 

perusahaan PT Pupuk Kalimantan Timur. 

Sesusai uraian dan fenomena yang terjadi analisis ingin meneliti mengenai 

penerapan dan evaluasi kerangka kerja di Satuan Pengawasan Internalperusahaan 

PT Pupuk Kalimantan Timur, Bontang. Peneliti melakukan penelitian berdasarkan 

kerangka kerja yang digunakan oleh IIA: International Pofessional Practices 

Framework (IIPF) dalam melakukan kegiatan auditing seperti perencanaan, tata 

kelola, pengelolaan risiko dan pengendalian. Untuk mendapatkan hasil mengenai 

penerapan dan evaluasi IPPF terhadapSatuan Pengawasan InternalPKT, peneliti 

membandingkan kerangka kerja yang berlaku dengan kondisi mengenai 

lingkungan kerja yang terjadi di Satuan Pengawasan Internalperusahaan  
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PT Pupuk Kalimantan Timur, sehingga penulis menetapkan judul 

penelitian: “EVALUASI PENERAPAN INTERNATIONAL PROFESSIONAL 

PRACTICES FRAMEWORK DI PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan uraian di atas, maka 

penelitian ini penulis ingin mengetahui dan mengungkapan dengan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan International Professional Practices Framework di 

PT Pupuk Kalimantan Timur? 

2. Bagaimana evaluasi International Professional Practices Frameworkdi 

Satuan Pengawasan InternalPT Pupuk Kalimantan Timur? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengenal penerapan International Professional Practices 

Framework di PT Pupuk Kalimantan Timur. 

2. Untuk menilaiSatuan Pengawasan InternalPT Pupuk Kalimantan Timur 

sesuai dengan syarat ketentuan International Professional Practices 

Framework. 

 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

1. Informasi mengenai pedoman International Professional Practices 

Framework. 

2. Penilaian mengenai IPPF didalam Satuan Pengawasan InternalPT Pupuk 

Kaliamntan Timur 

3. Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian selanjutnya tertuama 

berhubungan dengan kode etik dan standar kinerja untuk Satuan 

Pengawasan Internal. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Auditing 

 Teknologi dan keuangan di perusahaan merupakan dua hal yang esensial 

untuk kegiatan operasional perusahaan. Teknologi dapat membantu manusia 

untuk melakukan kegiatan yang penting dan dapat mengarahkan manusia lebih 

maju mengikuti perkembangan jaman. Begitu juga keuangan merupakan hal 

penting untuk transaksi kegiatan apapun yang berpengaruh terhadap perusahaan. 

Laporan keuangan harus disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang 

telah di tetapkan agar memenuhi keperluan pihak eksternal maupun internal di 

perusahaan secara handal, terpercaya, dan lengkap. Keuangan sendiri sangat 

dinilai sensitif bagi sebuah perusahaan dan sangat penting bagi perkembangan 

kedepanya bagi perusahaan. Ketika kegiatan transaksi dan operasional yang 

terjadi di perusahaan semakin banyak maka memerlukan laporan keuangan dan 

sistem yang besar juga, sehingga perusahaan memerlukan pengawasan demi 

menjaga kekayaan yang ada di perusahaan. 

Hayes (2012:4) mendefinisikan Auditing adalah: 

“Suatu proses sistematis untuk secara objektif mendapatkan dan 

mengevaluasi bahan bukti mengenai asersi tentang kejadian dan 

kegiatan ekonomi untuk menyakinkan tingkat keterkaitan antara 

asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan dan 

mengomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan.” 

Arens, et al (2017:28) mendefinisikan Auditing adalah: 

“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about 

information to determine and report on the degree of 

correspondence between the information and established criteria. 

Auditing should be done by a competend, independent person” 
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Agoes  (2017) mendefinisikan Auditing adalah: 

”Suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, 

oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah 

disusun oleh manajemen, berserta catatan-catatan pembukuan dan 

bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan 

pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut”. 

Kesimpulan untuk pengertian Auditing, Auditing adalah pemeriksaan 

independen atas pernyataan pendapat untuk laporan keuangan bagi perusahaan 

yang bersifat objektif dan sesuai dengan metode yang ditetapkan oleh standar 

perusahaan bersifat umum. Pernyataan pendapat untuk laporan keuangan tersebut 

dapat digunakan oleh pihak eksternal dan internal suatu perusahaan, untuk pihak 

perusahaan menggunakan Auditor Internal dan untuk pihak eksternal seperti 

pemegang saham menggunakan Auditor Eksternal/Pemerintah. 

 

2.2 International Professional Practices Frameworks 

Audit Internal diselenggarakan pada berbagi lingkungan hukum dan 

budaya; untuk berbagai informasi yang memiliki beraneka ragam tujuan, ukuran, 

kompleksitas dan struktur yang dilakukan oleh berbagai pihak baik di dalam 

maupun di luar organisasi. Walaupun perbedaan dapat mempengaruhi praktik 

audit internal pada setiap lingkungannya, kesesuaian terhadap Standar 

International Praktik Professional Audit Internal dari IIA merupakan hal yang 

esensial dalam pemenuhan tanggung jawab audit internal dan aktivitas audit 

internal. Tujuan pedoman standar adalah (International Practices 

Framework:2017): 

1. Panduan untuk memenuhi unsur-unsur yang diwajibkan dalam 

Kerangka Praktik Profesional Internasional (International Professional 

Practices Framework). 

2. Memberikan kerangka kerja dalam melaksanakan dan meningkatkan 

berbagai bentuk layanan audit internal yang bernilai tambah. 

3. Menetapkan dasar untuk mengevaluasi kinerja audit internal. 

4. Mendorong peningkatan proses dan operasional organisasi. 
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Standar dan Kode Etik IPPF Tujuan,Kewanangan, dan Tanggung jawab 

Auditor Internal : Tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab aktivitas audit 

internal harus didefinisikan secara formal dalam suatu piagam audit internal, dan 

harus sesuai dengan Misi audit internal dan unsur-unsur yang diwajibkan dalam 

Kerangka Praktik Profesional Internasional (Prinsip Pokok Praktik Profesional 

audit internal, Kode Etik, Standar dan Definisi audit internal). Kepala audit 

internal (KAI) harus mengkaji secara periodik piagam audit internal dan 

menyampaikannya kepada manajemen senior dan dewan untuk memperoleh 

persetujuan. Aktivitas audit internal harus independen dan auditor internal harus 

obyektif dalam melaksanakan tugasnya.(International Practices 

Framework:2017) 

Piagam audit internal merupakan dokumen resmi yang mendefinisikan 

tujuan, kewenangan dan tanggung jawab aktivitas audit internal. Piagam audit 

internal menetapkan posisi aktivitas audit internal dalam organisasi, termasuk sifat 

hubungan pelaporan fungsional. Kepala audit internal kepada dewan; memberikan 

kewenangan untuk mengakses catatan, personil, dan properti fisik yang berkaitan 

dengan pelaksanaan penugasan; dan mendefinisikan ruang lingkup aktivitas audit 

internal. Persetujuan akhir atas piagam audit internal berada pada dewan. Sifat 

wajib Prinsip Pokok Praktik Profesional audit internal, Kode Etik, Standar dan 

Definisi audit internal harus dinyatakan pada piagam audit internal. Kepala audit 

internal harus mendiskusikan misi audit internal dan unsur wajib (mandatory) 

Kerangka Praktik Profesional Internasional dengan manajemen senior dan dewan. 

(International Practices Framework:2017) 

 Isi dari pedoman yang digunakan untuk penelitian International 

Professional Practices Framework adalah sebagai berikut:  

STANDAR ATRIBUT 

1000-Tujuan,Kewenangan, dan Tanggung Jawab 

 1100-Independensi dan Objektivitas 

  1110-Independensi Organisasi 

  1120-Objektivitas Individual 

  1130-Kendala Independensi atau Objektivitas 
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 1220-Kecemartan Professional (Due Professional Care) 

 1230-Pengembangan Professional Berkelanjutan 

STANDAR KINERJA 

 2010-Perencanaan 

 2030-Pengelolaan Sumber Daya 

2100-Sifat Dasar Perkerjaan 

  2110-Tata Kelola 

  2120-Pengelolaan Risiko 

  2130-Pengendalian 

 

2.2.1 Tujuan, Kewenangan, dan TanggungJawab 

Tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab aktivitas audit internal harus 

didefinisikan secara formal dalam suatu piagam audit internal, dan harus sesuai 

dengan Misi audit internal dan unsur-unsur yang diwajibkan dalam Kerangka 

Praktik Profesional Internasional (Prinsip Pokok Praktik Profesional audit 

internal, Kode Etik, Standar dan Definisi audit internal). Kepala audit internal 

(KAI) harus mengkaji secara periodik piagam audit internal dan 

menyampaikannya kepada manajemen senior dan dewan untuk memperoleh 

persetujuan (International Practices Framework:2017). 

Piagam audit internal merupakan dokumen resmi yang mendefinisikan 

tujuan, kewenangan dan tanggung jawab aktivitas audit internal. Piagam audit 

internal menetapkan posisi aktivitas audit internal dalam organisasi, termasuk sifat 

hubungan pelaporan fungsional Kepala audit internal kepada dewan; memberikan 

kewenangan untuk mengakses catatan, personil, dan properti fisik yang berkaitan 

dengan pelaksanaan penugasan; dan mendefinisikan ruang lingkup aktivitas audit 

internal. Persetujuan akhir atas piagam audit internal berada pada dewan 

(International Practices Framework:2017). 

1000.A1 - Sifat jasa asurans yang diberikan kepada organisasi harus 

didefinisikan dalam piagam audit internal. Apabila jasa asurans juga 
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diberikan kepada pihak di luar organisasi, sifat jasa asurans tersebut juga 

harus didefinisikan dalam piagam audit internal. 

1000.C1 - Sifat jasa konsultansi harus didefinisikan dalam piagam audit 

internal. 

 

2.2.2 Independensi dan Objektivitas 

Independensi adalah kondisi bebas dari situasi yang dapat mengancam 

kemampuan aktivitas auditor internal untuk dapat melaksanakan tanggung 

jawabnya secara tidak memihak. Untuk mencapai tingkat independensi yang 

dibutuhkan dalam rangka melaksanakan tanggung jawab aktivitas audit internal, 

Kepala audit internal harus memiliki akses langsung dan tak terbatas kepada 

manajemen seniordan dewan. Hal tersebut dapat dicapai melalui hubungan 

pelaporan ganda kepada manajemen senior dan dewan. Ancaman terhadap 

independensi harus dikelola dari tingkat individu auditor internal, penugasan, 

fungsional, dan organisasi (International Practices Framework:2017).  

Objektivitas adalah suatu sikap mental tidak memihak yang 

memungkinkan auditor internal melaksanakan tugas sedemikian rupa sehingga 

mereka memiliki keyakinan terhadap hasil kerja mereka dan tanpa kompromi 

dalam mutu. Objektivitas mensyaratkan auditor internal untuk tidak mendasarkan 

pertimbangannya kepada pihak lain menyangkut permasalahan audit. Ancaman 

terhadap objektivitas harus dikelola dari tingkat individu auditor internal, 

penugasan, fungsional, dan level organisasi (International Practices 

Framework:2017). 

 

2.2.3 Independensi Organisasi 

 Kepala audit internal harus bertanggungjawab kepada suatu level dalam 

organisasi yang memungkinkan untuk aktivitas audit internal dapat melaksanakan 

tanggung jawabnya. Kepala audit internal harus melaporkan kepada dewan, paling 

tidak satu tahun sekali, independensi organisasi aktivitas auditor internal 

(International Practices Framework:2017). 
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 Independensi organisasi dapat terpenuhi secara efektif apabila kepala audit 

internal melapor secara fungsional kepada dewan. Contoh laporan fungsional 

kepada dewan meliputi keterlibatan dewan dalam (International Practices 

Framework:2017): 

• Persetujuan terhadap piagam audit internal. 

• Persetujuan terhadap perencanaan audit internal berbasis risiko. 

• Persetujuan terhadap anggaran dan sumber daya audit internal. 

• Penerimaan laporan dari kepala audit internal atas kinerja aktivitas 

audit internal dibandingkan dengan rencana dan hal-hal lainnya. 

• Persetujuan keputusan terkait dengan penugasan dan 

pemberhentian kepala audit internal. 

• Persetujuan terhadap remunerasi kepala audit internal. 

• Permintaan penjelasan kepada manajemen dan kepala audit internal 

untuk menyakinkan apakah terdapat ketidakcukupan ruang lingkup 

atau pembatasan sumber daya. 

1110.A1 - Aktivitas audit internal harus bebas dari campur tangan dalam 

penentuan ruang lingkup audit internal, pelaksanaan penugasan, dan pelaporan 

hasilnya. Kepala audit internal harus mengungkapkan campur tangan itu kepada 

dewan dan mendiskusikan implikasinya. 

 

2.2.4 Objektivitas individual  

Auditor Internal harus memiliki sikap mental tidak memihak dan tanpa 

prasangka, serta senantiasa menghindarkan diri dari kemungkinan timbulnya 

pertentangan kepentingan.  

“Pertentangan kepentingan adalah suatu dimana auditor, yang dalam posisi 

mengemban kepercayaan, memiliki pertentangan antara kepentingan 

profesional dan kepentingan pribadi. Pertentangan kepentingan tersebut 

dapat menimbulkan kesulitan bagi auditor internal untuk melakukan tugas 

secara tidak memihak. Pertentangan kepentingan dapat muncul, meski 

tanpa adanya kegiatan yang tidak etis atau tidak sesuai ketentuan. 

Pertentangan kepentingan dapat timbul menimbulkan suatu perilaku tidak 
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pantas yang dapat merusak kepercayaan kepada auditor internal, aktivitas 

audit internal dan profesi. Pertentangan kepentingan dapat mempengaruhi 

kemampuan individu untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

secara objektif. (International Practices Framework:2017)” 

 

2.2.5 Kendala Independensi atau Objektivitas 

Jika independensi atau objektifitas terkendala, baik dalam fakta maupun 

dalam penampilan (appearance), detail dari kendala tersebut harus diungkapkan 

kepada pihak yang berwenang. Bentuk pengungkapan tergantung pada bentuk 

kendala tersebut (International Practices Framework:2017). 

“Kendala terhadap independensi organisasi dan objektivitas 

individu dapat mencakup, namun tidak terbatas pada, pertentangan 

kepentingan personal, pembatasan ruang lingkup pembatasan akses 

terhadap catatan, personil, dan properti, serta pembatasan sumber 

daya, seperti pendanaan.” 

Penentuan mengenai pihak-pihak yang sesuai atau berhak menerima 

laporan terjadinya kendala independensi dan objektivitas, tergantung pada harapan 

atas aktivitas audit internal serta tanggung jawab kepala audit internal kepada 

manajemen senior dan dewan sebagaimana tersebut pada piagam audit internal, 

dan juga tergantung pada sifat kendala tersebut (International Practices 

Framework:2017).  

1130.A1-Auditor internal harus menolak melaksanakan penugasan 

penilaian kegiatan yang pada masa sebelumnya pernah menjadi tanggung 

jawabnya. Objektivitas auditor internal dianggap terkendala apabila 

auditor memberikan jasa asurans atas kegiatan yang pernah menjadi 

tanggung jawabnya pada tahun sebelumnya. 

1130.A2-Penugasan asurans yang dilakukan terhadap aktivitas yang 

pernah menjadi tanggung jawab kepala audit internal, harus diawasi oleh 

pihak lain di luar aktivitas audit internal. 

1130.A3-Aktivitas audit internal dapat memberikan jasa asurans ketika 

aktivitas ini sebelumnya telah memberikan jasa konsultansi, jika sifat dari 
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konsultansi tidak menimbulkan kendala objektivitas dan jika objektivitas 

individual telah dikelola pada saat menugaskan sumber daya untuk 

penugasan itu. 

1130.C1 - Auditor internal dapat memberikan jasa konsultansi terhadap 

kegiatan yang sebelumnya pernah menjadi tanggung jawabnya. 

1130.C2 - Jika auditor internal memiliki potensi kendala independensi atau 

objektivitas pada penugasan jasa konsultansi yang diusulkan, hal tersebut 

harus diungkapkan sebelum penugasan diterima. 

 

2.2.6 Kecermatan Profesional 

Auditor internal harus menggunakan kecermatan dan keahlian 

sebagaimana diharapkan dari seorang auditor internal yang cukup hati-hati 

(reasonably prudent) dan kompeten. Cermat secara profesional tidak berarti tidak 

akan terjadi kekeliruan (International Practices Framework:2017).  

1220.A1 - Auditor internal harus menerapkan kecermatan profesionalnya 

dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

•  Luasnya cakupan pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan penugasan. 

• Kompleksitas, materialitas, atau signifikansi relatif terhadap 

permasalahan yang dijadikan obyek penerapan prosedur penugasan 

asurans. 

• Kecukupan dan efektivitas proses tata kelola, pengelolaan risiko 

pengendalian. 

• Peluang terjadinya kesalahan, kecurangan atau ketidakpatuhan 

signifikan. 

• Biaya penugasan asurans dalam kaitannya dengan potensi manfaat.  

1220.A2 - Dalam menerapkan kecermatan profesional, auditor internal 

harus mempertimbangkan penggunaan sarana audit berbantuan teknologi 

dan teknik analisis data lainnya. 

1220.A3 - Auditor internal harus waspada terhadap risiko signifikan yang 

dapat mempengaruhi tujuan, operasi, atau sumber daya. Namun, prosedur 
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asurans saja, sekalipun telah dilaksanakan dengan menggunakan 

kecermatan profesional, tidak menjamin bahwa seluruh risiko signifikan 

dapat teridentifikasi. 

1220.C1-Auditor internal harus menerapkan kecermatan profesional dalam 

melaksanakan penugasan konsultansi dengan memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut: 

• Kebutuhan dan harapan klien, mencakup sifat, saat, dan 

komunikasi hasil penugasan; 

• Kompleksitas relatif dan luasnya cakupan pekerjaan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan penugasan; dan 

• Biaya penugasan konsultansi dalam hubungannya dengan potensi 

manfaat. 

Kecemartan profesional, auditor internal harus mempertimbangkan 

penggunaan saran audit berbantuan teknologi dan teknik analisis data lainnya. 

Auditor internal harus waspada terhadap risiko signifikan yang dapat 

mempengaruhi tujuan, operasi, atau sumberdaya. Namun prosedur asusrans saja, 

sekalipun telah dilaksanakan dengan menggunakan kecermatan profesional, tidak 

menjamin bahwa seluruh risiko signifikan dapat teridentifikasi(International 

Practices Framework:2017). 

 

2.2.7 Pengembangan Profesional berkelanjutan  

Auditor internal harus meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

kompetensi lainnya melalui pengembangan profesional berkelanjutan. Kepala 

auditor internal harus mengembangkan dan memilihara program asurans dan 

peningkatan kualitas yang mencakup seluruh aspek aktivitas auditor internal 

(International Practices Framework:2017). 

“Program asurans dan peningkatan kualitas dirancang untuk 

memungkinkan dilakukannya evaluasi kesesuaian aktivitas audit 

internal terhadap Standar, dan evaluasi penerapan Kode Etik oleh 

auditor internal. Program tersebut juga menilai efisiensi dan 

efektivitas aktivitas audit internal serta mengidentifikasi peluang 
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peningkatannya. Kepala audit internal semestinya mendorong 

pengawasan dewan terhadap program asurans dan peningkatan 

kualitas.” 

Program asusrans dan peningkatan kualitas harus mencakup baik penilaian 

internal maupun eksternal. Penilaian internal harus mencakup: 

• Pemantauan berkelanjutan atas kinerja aktivitas audit internal 

• Penilaian berkala secara self-assessment atau oleh pihak lain dalam 

organisasi yang memiliki pengetahuan memadai tentang praktik 

audit internal. 

Pemantauan berkelanjutan merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

supervisi, reviu, dan pengukuran aktivitas audit internal berkelanjutan. 

Pemantauan  berkelanjutan tercakup dalam praktik dan kebijakan rutin dalam 

mengelola aktivitas audit internal dan dalam penggunaan proses, alat, dan 

informasi yang dipertimbangkan penting dalam mengevaluasi kesesuaian terhadap 

Kode Etik, dan Standar. Penilaian berkala dilakukan untuk mengevaluasi 

kesesuaian terhadp kode etik, dan standar. Pengetahuan menandai tentang standar 

dan praktik audit internal mensyaratkan paling tidak adanya kepemilikan 

pemahaman menyeluruh atas “Kerangka Praktik Profesional 

Internasional”(International Practices Framework:2017). 

 

A. Penilaian Internal  

Penilaian Internal harus mencakup 

• Pemantauan berkelanjutan atas kinerja aktivitas audit internal; dan 

• Penilaian berkala secara self-assessment atau oleh pihak lain dalam 

organisasi yang memiliki pengetahuan memadai tentang praktik 

audit internal. 

Pemantauan berkelanjutan merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

supervisi, reviu, dan pengukuran aktivitas audit internal berkelanjutan. 

Pemantauan berkelanjutan tercakup dalam praktik dan kebijakan rutin dalam 

mengelola aktivitas audit internal dan dalam penggunaan proses, alat, dan 

informasi yang dipertimbangkan penting dalam mengevaluasi kesesuaian terhadap 
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Kode Etik, dan Standar.Penilaian berkala dilakukan untuk mengevaluasi 

kesesuaian terhadap Kode Etik, dan Standar. Pengetahuan memadai tentang 

Standar dan praktik audit internal mensyaratkan paling tidak adanya kepemilikan 

pemahaman menyeluruh atas Kerangka Praktik Profesional 

Internasional(International Practices Framework:2017). 

B. Penilaian Eksternal  

Penilaian eksternal harus dilakukan sekurang-kurangnya sekali dalam lima 

tahun oleh penilai atau tim penilai yang memiliki kualifikasi memadai dan 

independen yang berasal dari luar organisasi. Kepala audit internal harus 

mendiskusikan dengan dewan Pengawas mengenai(International Practices 

Framework:2017): 

• Bentuk dan frekuensi penilaian eksternal 

• Kualifikasi dan independensi (tim) penilai eksternal, termasuk 

kemungkinan terjadinya pertentangan kepentingan. 

Penilai atau tim penilai yang kompeten menunjukkan kompetensinya dalam dua 

area: praktik profesional audit internal dan proses penilaian eksternal. Kompetensi 

dapat ditunjukkan melalui gabungan antara pengalaman dan pembelajaran teori. 

Pengalaman yang diperoleh dari organisasi dengan ukuran, kompleksitas, sektor 

industri, dan isu teknis yang setara lebih berharga dari pada pengalaman yang 

kurang relevan. Dalam hal dilaksanakan oleh tim penilai, tidak seluruh anggota 

tim harus memiliki seluruh kompetensi yang dibutuhkan; tetapi tim secara 

keseluruhan harus memiliki kualifikasi memadai. Kepala audit internal 

menggunakan pertimbangan profesionalnya ketika mengevaluasi apakah 

seorang/tim penilai memiliki cukup kompetensi untuk dapat disebut memiliki 

kualifikasi memadai(International Practices Framework:2017). 

 

2.2.8 Standar Kinerja Audit Internal 

Kepala audit internal harus mengelola aktivitas audit internal secara 

efektif untuk menyakinkan bahwa aktivitas tersebut memberikan nilai tambah 

bagi organisasi. Aktivitas audit internal telah dikelola secara efektif apabila 

(International Practices Framework:2017): 
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• Mencapai tujuan dan tanggung jawab sebagaimana terncantum 

pada piagam audit internal. 

• Sesuai dengan Definisi Audit Internal dan Standar. 

• Setiap individu anggota menunjukan kesesuaianya terhadap Kode 

Etik dan Standar 

• Mempertimbangkan trend dan permasalahan-permasalahan yang 

timbul dapat mempengaruhi organisasi 

Aktivitas audit internal dikatakan memberi nilai tambah bagi organisasi 

dan pemangku kepentinganya apabila mempertimbangkan strategi, tujuan dan 

risiko-risiko, berupaya keras pada penyediaan cara untuk mengembangkan proses 

tata kelola, pengelolahan risiko dan pengendalian, dan cara untuk 

mengembangkan proses tata kelola, pengelolahan risiko dan pengendalian, dan 

secara objektif memberikan asurans yang relevan (International Practices 

Framework:2017).  

 

Aktivitas audit internal sebagai berikut: 

• Perancanaan, kepala audit internal harus menyusun percanaan 

berbasis risiko (risk-based plan) untuk menetapkan prioritas 

kegiatan aktivitas audit internal dengan tujuan organisasi. 

• Komunikasi dan persetujuan, kepala audit internal 

mengkomunikasikan rencana aktivitas audit internal an kebutuhan 

sumber daya audit internal telah sesuai memadai, dan dapat 

digunakan secara efektif dalam rangka pencapaian rencana yang 

telah disetujui. 

• Pengelolahan sumber daya, kepala audit internal harus memastikan 

bahwa sumber daya audit internal telah sesuai, memadai, dan dapat 

digunakan secara efektif dalam rangka pencapaian. 

• Kebijakan dan prosedur, kepala audit internal harus menetapkan 

kebijakan dan prosedur untuk mengarahkan/ memandu aktivitas 

audit internal. 
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• Koordinasi dan penyandaran, kepala audit internal harus berbagi 

informasi, mengkoordinasikan kegiatanya dan mempertimbangkan 

penyandaran terhadap hasil kerja penyedia jasa asurans dan 

konsultansi eksternal dan internal lain, untuk memastikan bahwa 

lingkup penugasan telah sesuai dan meminimalkan duplikasi 

aktivitas. 

• Laporan kepada manajemen senior dan dewan, kepala audit 

internal harus melaporkan secara periodik tujuan, kewenangan, 

tanggung jawabnya, dan kinerja aktivitas audit internal terhadap 

rencananya dan kesesuaiannya dengan kode etik dan standar. 

Laporan mencakup risiko signifikan, permasalahan tentang 

pengendalian, risiko terjadinya kecurangan, masalah tata kelola, 

dan hal lainnya yang memerlukan perhatian manajemen senior 

dan/atau dewan. 

• Penyediaan jasa eksternal dan tanggung jawab organisasi pada 

audit internal, apabila terdapat penyedia jasa eksternal yang 

memberikan jasa audit internal pada aktivitas audit internal 

organisasi, penyedia jasa tersebut harus memberikan pemahaman 

bahwa organisasi memiliki tanggung jawab untuk memelihara 

aktivitas audit internal yang efektif. 

 

2.2.9 Perancanaan 

Kepala audit internal harus menyusun perencanaan berbasis risiko (risk-

based plan) untuk menetapkan prioritas kegiatan aktivitas audit internal sesuai 

dengan tujuan organisasi (International Practices Framework:2017). 

Untuk membangun perencanaan berbasis risiko, kepala audit internal 

menanyakan kepada manajemen senior dan dewan untuk memperoleh 

pemahaman mengenai strategi organisasi, tujuan bisnis utama, risiko-risiko 

terkait, dan proses pengelolaan risiko. Kepala audit internal harus mengkaji dan 

menyesuaikan perencanaan seperlunya untuk merespon perubahan dalam berbagai 
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hal: usaha, risiko, operasi, program, sistem, dan pengendalian organisasi 

(International Practices Framework:2017). 

2010.A1-Perencanaan penugasan sebagai aktivitas audit internal harus 

didasarkan atas penilaian risiko yang terdokumentasikan, yang dilakukan 

sekurang-kurangnya setahun sekali. Masukan dari manajemen senior dan 

dewan harus diperhatikan dalam proses tersebut. 

2010.A2-Kepala audit internal harus mengidentifikasi dan 

mempertimbangkan harapan manajemen senior, dewan, dan pemangku 

kepentingan lain untuk menyusun opini dan kesimpulan lain auditor 

internal. 

2010.C1-Kepala audit internal harus mempertimbangkan penerimaan 

rencana penugasan konsultansi berdasarkan potensi peningkatan 

pengelolaan risiko, nilai tambah, dan peningkatan kegiatan operasional 

yang dapat diberikan dari penugasan tersebut. Penugasan yang diterima 

harus tercakup dalam perencanaan. 

 

2.2.10 Pengelolaan Sumber Daya 

Kepala audit internal harus memastikan bahwa sumber daya audit internal 

telah sesuai, memadai, dan dapat digunakan secara efektif dalam rangka 

pencapaian rencana yang telah disetujui (International Practices 

Framework:2017). 

Sesuai mengacu pada gabungan dari pengetahuan, kecakapan/keahlian, 

dan kompetensi lain yang diperlukan untuk melaksanakan rencana. Memadai 

mencakup kuantitas sumber daya yang diperlukan untuk mencapai rencana. 

Sumber daya digunakan secara efektif apabila digunakan dengan cara yang dapat 

mengoptimalkan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (International Practices 

Framework:2017). 
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2.2.11 Sifat Dasar Perkerjaan 

Aktivitas audit internal harus melakukan evaluasi dan memberikan 

kontribusi peningkatan proses tata kelola, pengelolahan risiko, dan pengendalian 

organisasi dengan menggunakan pendekatan yang sistematis, teratur, berbasis 

risiko. Kreditabilitas dan nilai audit internal terwujud ketika auditor bersikap 

proaktif dan evaluasi mereka memberikan pandangan baru dan 

mempertimbangkan dampak masa depan. Sifat dasar perkerjaan auditor internal 

mencakup tata kelola, pengelolahan risiko dan pengendalian (International 

Practices Framework:2017). 

 

2.2.12 Tata Kelola 

Aktivitas audit internal harus menilai dan memberikan rekomendasi yang 

sesuai untuk meningkatkan proses tata kelola organisasi untuk (International 

Practices Framework:2017): 

a. Membuat keputusan strategis dan operasional. 

b. Mengawasi pengelolaan risiko dan pengendalian. 

c. Pengembangan etika dan nilai-nilai yang sesuai dalam organisasi. 

d. Memastikan bahwa pengelolaan dan akuntabilitas kinerja organisasi telah 

efektif. 

e. Mengkomunikasikan informasi risiko dan pengendalian pada area yang 

sesuai dalam organisasi. 

f. Mengkoordinasikan kegiatan dan mengkomunikasikan informasi secara 

efektif di antara dewan, auditor eksternal dan internal, para penyedia jasa 

asurans lainnya, serta manajemen. 

2110.A1-Aktivitas audit internal harus mengevaluasi rancangan, penerapan, dan 

efektivitas sasaran, program, dan kegiatan terkait etika organisasi. 

2110.A2-Aktivitas audit internal harus menilai apakah tata kelola teknologi 

informasi organisasi telah mendukung strategi dan tujuan organisasi. 
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2.2.13 Pengelolaan Risiko 

Aktivitas audit internal harus mengevaluasi efektivitas dan memberikan 

kontribusi pada peningkatan proses pengelolaan risiko. Penilaian efektivitas 

proses pengelolaan risiko merupakan suatu pendapat berdasarkan evaluasi dari 

auditor bahwa (International Practices Framework:2017): 

a. Tujuan organisasi telah mendukung dan terkait dengan misi organisasi 

b. Risiko signifikan telah diidentifikasi dan dinilai 

c. Respon risiko yang sesuai telah dipilih dan sesuai dengan selera risiko 

organisasi 

d. Informasi yang relevan mengenai risiko telah diperoleh  dikomunikasikan 

dalam waktu yang tepat ke seluruh unit organisasi, yang membuat staf, 

Manajemen, dan dewan dapat melaksanakan tanggungjawabnya. 

Aktivitas audit internal dapat memperoleh informasi untuk mendukung 

penilaian tersebut dari berbagai penugasan. Hasil berbagai penugasan tersebut, 

apabila dilihat secara bersamaan, akan memberikan pemahaman proses 

pengelolaan risiko organisasi dan efektivitasnya. Proses pengelolaan risiko 

dipantau melalui aktivitas manajemen yang berkelanjutan, evaluasi terpisah, atau 

keduanya (International Practices Framework:2017). 

2120.A1-Aktivitas audit internal harus mengevaluasi eksposur risiko 

terkait tata kelola, operasi, dan sistem informasi organisasi, mencakup: 

• Pencapaian tujuan strategis organisasi; 

• Reliabilitas dan integritas informasi keuangan dan operasi; 

• Efektivitas dan efisiensi operasi dan program; 

• Pengamanan aset; dan 

• Ketaatan terhadap hukum, peraturan perundang-undangan, 

kebijakan, prosedur dan kontrak. 

2120.A2-Aktivitas audit internal harus mengevaluasi potensi timbulnya 

kecurangan dan bagaimana organisasi mengelola risiko tersebut. 

2120.C1-Selama penugasan konsultansi, auditor internal harus 

memperhatikan risiko yang terkait dengan tujuan penugasan serta harus 

waspada terhadap risiko lain yang signifikan. 
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2120.C2-Auditor internal harus menerapkan pengetahuan mengenai risiko 

yang diperolehnya melalui penugasan konsultansi dalam penugasan 

evaluasi proses pengelolaan risiko organisasi. 

2120.C3-Ketika membantu manajemen dalam penyusunan atau 

peningkatan proses pengelolaan risiko, auditor internal harus menolak 

menerima tanggung jawab manajemen yang senyatanya melakukan 

pengelolaan risiko. 

 

 

2.2.14 Pengendalian 

Aktivitas audit internal harus membantu organisasi memelihara 

pengendalian yang efektif dengan cara mengevaluasi efisiensi dan efektivitasnya 

serta mendorong pengembangan berkelanjutan (International Practices 

Framework:2017).  

2130.A1-Aktivitas audit internal harus mengevaluasi kecukupan dan 

efektivitas pengendalian dalam merespon risiko dalam proses tata kelola 

(governance), operasi, dan sistem informasi organisasi, yang mencakup: 

• Pencapaian tujuan strategis organisasi; 

• Reliabilitas dan integritas informasi keuangan dan operasi; 

• Efektivitas dan efisiensi operasi dan program; 

• Pengamanan aset; dan 

• Ketaatan terhadap hukum, peraturan, kebijakan, prosedur dan 

perjanjian kontrak. 

2130.C1-Auditor internal harus menerapkan pengetahuannya mengenai 

pengendalian yang diperolehnya melalui penugasan konsultansi untuk 

penugasan evaluasi proses pengendalian organisasi. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Dengan rumusan masalah, kajian teori, dan serta penelitan sebelumnya 

mengenai independensi dan objektivitas terhadap kinerja auditor internal. Peneiliti 

memfokuskan penelitian mengenai penerapan kode etik dan standar IPPF terhadap 

kendala yang terjadi di perusahaan PT Pupuk Kalimantan TImur. Standar bersama 

dengan Kode Etik, merupakan unsur-unsur wajib (mandatory) dari Kerangka 

Praktik Profesional Internasional yang dapat menjadi acuan bagi karyawan 

menyelsaikan kendala-kendala yang terjadi. 

Kesimpulan penelitian sebelumnya dari Parasayu dan Rohman (2014) 

mengenai independensi dan pengentauhan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas hasil audit internal. Sedangkan objektivitas, pengalaman kerja, integritas, 

dan etika audit berpengaruh signifikan terhadap hasil audit internal. Maharani dkk 

(2015) berpendapat bahwa lingkungan  pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Wardayati (2016) berpendapat akuntabilitas, objektivitas, 

integritas, pengalaman kerja, kompetensi dan independensi memberikan efek 

signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan di Inspektorat Kabupaten 

Lumajang.  

Penulis berpendapat bahwa pedoman International Professional Practices 

Framework bagi auditor internal merupakan kerangka kerja yang dapat 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan swasta ataupun badan usaha milik 

pemerintah. Instrumen dalam IPPF antara lain seperti standar atribut dan standar 

kinerja. Sehingga penulis ingin mengevaluasi mengenai instrumen yang terdapat 

di IPPF apakah sudah sesuai dan dilakukan di Satuan Pengawasan InternalPT 

Pupuk Kalimantan Timur melalui pertanggungjawaban kepala auditor internal. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

  

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif, penelitian kualitatif berkenan dengan data yang 

bukan angka, mengumpulkan dan menganalisis data yang bersifat naratif. Metode 

penelitian kualitatif terutama digunakan untuk memperoleh data yang kaya, 

informasi yang mendalam tentang isu atau masalah yang akan dipecahkan. 

Metode kualitatif menggunakan wawancara, observasi,dan dokumentasi dalam 

mengumpulkan data. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di perusahaan PT Pupuk Kalimantan Timur terletak 

di Jalan James Simanjuntak No.1, Guntung, Bontang Utara. PT Pupuk Kalimantan 

Timur merupukan perusahaan BUMN yang memproduksi pupuk urea terbesar di 

Indonesia. Pemilihan penelitian di perusahaan PT Pupuk Kalimantan Timur 

dikarenakan adanya kendala yang terjadi didalam  ruang lingkup kinerja 

pengendalian internal perusahaan dan merupakan rekomendasi dari persetujuan 

pihak karyawan pengendalian internal perusahaan. 

 

3.3 Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data secara individual ataupun kelompok 

melalului observasi yang dilakukan. Khususnya pedoman yang berlaku 

dalam kinerja pengendalian internal terhadap kendala kinerja karyawan 

pengendalian internal. Data primer diperoleh dari wawancara dengan 

pihak manajerial atau kepala audit yang menjadi pusat 
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pertanggungjawaban untuk perancanaan kinerja pengendalian internal 

perusahaan. 

 

2. Data Sekunder  

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen. Data sekunder dapat berupa dokumen, catatan atau laporan yang 

dipubliskan maupun tidak dipubliskan, maupun buku-buku mengenai 

pedoman International Professional Practices Framework. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penilitian ini 

adalah dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

1. Survey Lapangan 

Untuk mengetahui evaluasi penerapan International Professional 

Practices Framework di Satuan Pengawasan Internalperusahaan PT 

Pupuk Kalimantan Timur, teknik yang akan digunakan adalah: 

a. Wawancara 

Pengumpulan data dengan cara menanyakan perancanaan maupun 

evaluasi mengenai pedoman International Professional Practices 

Framework mengenai standar atiribut dan standar kinerja yang 

ditetapkan. Objektivitas, Independensi, Kecermatan Profesional, 

Pengembangan Profesional Berkelanjutan, Penilian internal dan 

Eksternal sebagai standar atiribut dan standar kinerja seperti 

perencanaan,pengelolaan sumber daya, tata kelola, pengelolaan 

resiko, dan pengendalian . 

b. Observasi 

Observasi dilakukan guna untuk mendapatkan kondisi yang real 

sesuai dengan objek yang akan diteliti. Dilakukan secara langsung 

sesuai dengan tujuan dari penelitian. 

c. Dokumentasi 
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Dokumentasi dilakukan untuk memeriksa atau melihat dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan International Professional 

Practices Framework seperti: Piagam Audit, Perencananan 

Program Kerja, dan Proses Audit Internal. 

 

d. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data untuk memeriksa 

keabsahan data dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang telah ada. Menurut Sugiyono (2017) teknik 

pengumpulan data triangulasi, teknik pengumpulan data dengan 

menggabungan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada. Triangluasi dilakukan untuk mengumpulkan 

data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data. 

Penelitian ini menggunakan 2 teknik tringulasi yaitu sebagai 

berikut: 

1. Triangulasi teknik, pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Teknik 

Pengumpulan data yang digunakan seperti Observasi, 

Wawancara, Dokumentasi dari sumber data yang sama. 

Digambarkan seperti gambar 3.1a 

2. Triangulasi sumber, mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan seperti Wawancara dari sumber data yang 

berbeda. Digambarkan seperti gambar 3.1b 
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Gambar berikut adalah Teknik Pengumpulan Triangulasi Teknik dan Tringulasi 

Sumber. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1a Triangulasi Teknik, pengumpulan data dari sumber yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1b Triangulasi Sumber, pengumpulan data dari bermacam-macam 

sumber. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini metode kualitatif dengan analisis 

deskriptif yang sesuai dengan gambaran kondisi yang terjadi ketika melakukan 

penelitian, dimana analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 

selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan. Penelitian difokuskan selama 

proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis data yang akan 

digunakan deskriptif kualitatif. Sugiyono (2017) mendefinisikan Analisis 

deskriptif dilakukan dengan cara memilih data yang penting, baru, unik dan terkait 

dengan rumusan masalah atau pertanyaan penelitian dari berbagai teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, sebagai berikut mengenai langkah-

langkah yang akan dilakukan: 

a. Pengumpulan data  

Pengumpulan data bersumber dari referensi pedoman International 

Professional Practice Framework (IPPF) serta dari buku, halam web dan 

penelitian sebelumnya sesuai dengan topik penelitian ini. Hasil dari 

observasi, wawancara yang mendalam, dan dokumentasi didapatkan ketika 

analisis sudah memasuki kondisi lapangan kinerja pengendalian internal 

perusahaan. 

b. Menanyakan mengenai penerapan IPPF di Satuan Pengawasan InternalPT 

Pupuk Kalimantan Timur. 

c. Menghubungan dan membandingkan antara kinerja auditor internal sesuai 

dengan kerangka kerja IPPF. Evaluasi pengendalian sesuai dengan 

kerangka kerja IPPF meliputi: 

• Standar Atribut: sifat objektivitas, independensi, kecermatan 

profesional, dan pengembangan profesional berkelanjutan. 

• Standar Kinerja: perencanaan,pengelolaan sumber daya, tata kelola, 

pengelolaan risiko, dan pengendalian. 

d. Menarik hasil kesimpulan. 

e. Saran yang sesuai untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. International Professional Practices Framework, merupakan 

aturan dan pedoman kerja yang harus dipatuhi dan ditaati. IPPF 

adalah kerangka kerja yang memberikan nilai tambah bagi 

organisasi, apabila semua standar ( Standar Atribut dan Standar 

Kinerja) terpenuhi didalam departemen SPI PT Pupuk Kalimantan 

Timur. 

2. Evaluasi International Professional Practices Framework di PT 

Pupuk Kalimantan Timur, bahwa syarat yang telah memenuhi 

standar adalah objektivitas, independensi, pengembangan 

profesional berkelanjutan, perencanaan, ,pengelolaan sumber daya, 

pengelolaan risiko, dan pengendalian. Namun ada sebagian syarat 

yang standar yang harus ditingkatkan adalah sebagai berikut: 

2.1 Standar atribut, 1220. A2-Kecermatan, Personil SPI pernah 

mengikuti pelatihan fraud, baik sertifikasi (tahap awal), 

maupun pengenalan fraud (Bersama SPI PI), namun belum 

seluruh personil SPI telah mengikuti pelatihan tersebut. 

Standar Atribut 1220.A2- Kecermatan, belum semua personil 

yang mengikuti mengenai audit yang berbantuan teknologi 

karena pelatihan hanya dilakukan untuk sebagain personil. 

2.2 Standar Kinerja, 2110 – Tata Kelola. Misi dari SPI PKT 

adalah melakukan evaluasi terhadap efektivitas penerapan 

tata kelola perusahaan. Tugas SPI pada setiap audit yang 

dilakukan unit kerja PKT bahwa unit kerja tersebut telah 

menerapkan prinsip GCG (Good Corporate Governance). 

Selain itu, staff SPI dikurtsertakan salah satu evaluator dalam 

self assessment GCG yang dilakukan pada November 2016. 
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Namun untuk bagian assessment GCG bidang TI, dilakukan 

oleh pihak eksternal.  

 

5.2 Keterbatasan Penilitan 

Adapun keterbatasan untuk hasil penelitian ini, dibagian poin standar 

atribut dan standar kinerja International Professional Practices Framework. 

Untuk standar atribut (1210. A2 – Kecermatan Profesional dan 1210. A3 – 

Kecermatan Profesional) belum semua personil mengikuti pelatihan/ pengenalan 

mengenai fraud dan audit berbantuan komputer hanya sebagian besar personil 

yang diberi pengenalan/pelatihan. Untuk standar kinerja (2110 – Tata Kelola) 

Personil SPI telah melakukan self assessment terhadap seluruh unit kerja agar 

sesuai dengan prinsip perusahaan PKT yaitu GCG, namun untuk assessment GCG 

bidang TI dilakukan oleh pihak eksternal. 

 

5.3 Saran 

5.3.1  Saran untuk Penelitian Selanjutanya 

Adapun saran untuk peneltian ini adalah Quality Assuranceharus 

dilakukan untuk mengetahui Perusahaan yang menerapkan International 

Professional Practices Framework sesuai dengan instrumen standar atribut dan 

standar kinerja didalamnya. Quality Assurance berisikan mengenai semua isi dari 

pedoman International Professional Practices Framework. 

5.3.2  Saran Untuk Perusahan PT Pupuk Kalimantan Timur  

 Adapun saran untuk PT Pupuk Kalimantan Timur adalah Peningkatan 

pemenuhan standar International Professional Practices Framework harus di ikuti 

oleh Personil Satuan Pengawasan Internal dan terus dilakukan penilaian internal 

maupun eksternal. Ketika melakukan kegiatan asuransi dan konsultasi diharapkan 

mengikuti kembali standar dan syarat ketentuan dari International Professional 

Practices Framework 
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Pembahasan Hasil Penelitian Mengenai Penerapan dan Evaluasi IPPF di SPI 

PT Pupuk Kalimantan Timur 
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Buku Pedoman milik SPI PT Pupuk Kalimantan Timur 

 

 
 

Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT 2019) PT Pupuk Kaliamntan 

Timur 
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Kondisi Lingkungkan Kerja Satuan Pengawasan Internal PT Pupuk Kaltim 

 

 
 

 

 

 

 

Lampiran. 1 Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) 
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Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT)  Satuan Pengawasan Internal 

PT Pupuk Kalimantan Timur 

 

Pendahuluan 

Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) merupakan rencana kerja selama 

satu tahun yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan pengawasan 

Satuan Pengawasan Intern (SPI), berupa kegiatan audit, kegiatan jasa konsultansi, 

pendampingan eksternal audit dan kegiatan pemutakhiran prosedur/pedoman yang 

terkait dengan kegiatan pengawasan. 

Penyusunan PKPT sebagai salah satu tugas dan tanggung jawab SPI sebagaimana 

diamanatkan dalam piagam SPI dibuat dalam bentuk PKPT yang berisi Struktur 

Organisasi, Visi, Misi, Sasaran dan Kebijakan Strategis SPI, Penyusunan PKPT, 

ALokasi Sumber Daya Audit dan Program Pendidikan & Pelatihan. 

Penyusunan PKPT tahun 2019 dilakukan dengan pendekatan Risk Based Internal 

Audit (RBIA) sehingga diharapkan kegiatan audit/evaluasi akan lebih 

dipertimbangkan pada kegiatan unit kerja (unit kegiatan) yang memiliki risiko 

tingi. 

Hasil Scoring audit universe dengan rangking tertinggi ditetapkan dalam daftar 

obyek audit yang ditetapkan sesuai struktur organisasi dan kegiatan di perusahaan, 

selanjutnya dilakukan evaluasi obyek audit dengan mempertimbangkan risiko 

strategis perusahaan, Rencana kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP 2019), 

arahan pemegang Saham, arahan Direktur Utama, Arahan SPI PIHC dan 

pertimbangan hasil audit eksternal (BPK-RI, KAP, BPKP, dan auditor eksternal 

lainnya). 

Kegiatan Konsultansi dilakukan berdasarkan permintaan unit kerja dan/atau 

adanya intruksi dari top management. Konsultansi ini mengarahkan agar kegiatan 

dapat berjalan dengan efisen dan efektif, memperhatikan pengelolaan risiko dan 

menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. 
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Untuk mendapatkan Auditor yang andal, kompetensi personel SPI terus 

ditingkatkan melalui seminar, pendidikan dan pelatihan auditor yang 

diselenggarakan oleh lembaga-lembaga pelatihan Audit Internal dan juga lembaga 

pendidikan lainnya. Hal ini dilakukan untuk mendukung kegiatan audit, 

konsultansi dan kegiatan pengawasan lainnya sehingga mendapatkan hasil yang 

lebih baik. 

Rencana pendidikan dan pelatihan Auditor disajikan pada bab IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

VISI, MISI, SASARAN DAN KEBIJAKAN STRATEGIS SPI 
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3.1 Visi dan Misi 

Visi: 

Mitra Strategis Manajemen yang Handal & Profesional. 

Misi: 

- Melakukan kegiatan assurance dan Konsultansi yang independen 

- Mengevaluasi efektivitas SPIP, maturity manajemen risiko dan penerapan 

tatakelola perusahaan; 

- Memberikan masukan kepada komite Audit yang menjalankan fungsi 

pengawasan perusahaan. 

- Mendorong kegiatan inovasi dan perbaikan berkelanjutan di Perusahaan. 

3.2 Sasaran Umum 

Meningkatkan efisiensi, efektivitas, proses pengelolaan manajemen risiko, 

pengendalian intern dan tatakelola yang baik untuk mencapai sasaran 

perusahaan sebagaimana ditetapkan dalam RkAP tahun 2019 melalui 

kegiatan audit, evaluasi layanan konsultansi dan monitoring tindak lanjut. 

3.3 Kebijakan Strategis 

 Kebijakan strategis untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan adalah: 

- Melalui pendekatan Risk Based Internal Audit dalam kegiatan 

Pengawasan yang dimulai dari tahap penyusunan PKPT, pelaksanaan field 

work audit hingga pelaporan hasil audit. 

- Meningkatkan kualitas kegiatan pengawasan dengan melakukan kegiatan 

quality assurance. 

- Mencegah terjadinya penyimpangan, mengarahkan peningkatan efisiensi 

& efektifitas serta ketaatan terhadap peraturan/ketentuan yang berlaku 

dalam proses bisnis perusahaan. 

- Memberikan saran pertimbangan pemecahan masalah melalui jasa 

konsultansi sesuai permintaan Unit Kerja dan/atau unit kegiatan. 
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- Melakukan pemantauan dan pelaporan tindak lanjut hasil audit internal, 

hasil audit eksternal dan arhan Pemegang Saham untuk menyakinkan 

bahwa tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan arahan telah di 

laksanakan 
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BAB IV 

PROGRAM KERJA PENGAWASAN TAHUN 2019 

Proses penyusuan Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) yang dipakai 

sebagai pedoman kegiatan pengawasan, dimulai dengan proses penilaian risiko 

sehingga dalam perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan audit lebih difokuskan 

pada area-area penting. 

Tahapan penyusunan PKPT dilakukan sebagai berikut: 

4.1 Risiko Auditable Unit (1130 (Kendala Objektivitas dan Independensi)) 

Menentukan obyek audit dengan melakukan pengisian daftar yang berisi seluruh 

obyek audit berupa unit kerja, program, proyek, kegiatan, dan pos laporan 

keuangan (audit universe) dengan mempertimbangkan risiko pada auditable unit, 

yaitu: 

• Tingkat kompetensi, integritas dan kecukupan jumlah karyawan 

• Besar kecilnya aset, dan tingkat likuiditas aset yang dikelola 

• Tingkat kompleksitas dan fluktuasi kegiatan 

• Tingkat dampak terhadap stake holder dalam citra/image perusahaan, 

• Ketaatan (compliance) terhadap prosedur, kebijakan, peraturan pemerintah 

dan ketentuan yang berlaku, 

• Aktivitas obyek audit yang berpengaruh besar terhadap perkembangan 

sistem teknologi informasi 

• Tingkat kecukupan dan efektivitas struktur internal control yang ada di 

lingkungan obyek audit 

• Dampak perubahan organisasi atas perkembangan teknologi dan ekonomi  

• Respon terhadap pelaksaan audit dan tindak lanjut atas rekomendasina. 
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4.2 Risiko Strategis Perusahaan 

Risiko-risiko strategis perusahaan sebagaimana tercantum dalam draft 

RKAP tahun 2019 yang menjadi pertimbangan dalam menentukan obyek 

audit adalah sebagai berikut: 

4.2.1 Pasokan Bahan baku NPK Terhambat 

4.2.2 Pasokan Batubara terhambat 

4.2.3 Distribusi pupuk terhambat 

4.2.4 Pengapalan produk curah dan kantong 3,2 juta ton tidak tercapai 

4.2.5 Kehilangan tenaga kerja expert. 

4.2.6 Peningkatan bunga pinjaman 

4.2.7 Piutang subsidi pupuk ke Pemerintah RI sebesar RP 3,1 trilyun 

tidak dibayar di Tahun Anggaran 2018 

4.2.8 Ketidaktersediaan pasokan gas 

4.2.9  Penurunan Keandalan pabrik 

4.3 Pertimbangan Lain Dalam Menentukan Obyek PKPT 

Dalam menentukan obyek audit, selain pertimbangan risiko auditable unit 

dan risiko strategis perusahaan, pertimbangan lain yang menentukan 

adalah; 

• Rencana kerja dan Anggaran perusahaan RKAP tahun 2019, 

• Rekomendasi dan arahan komite audit, 

• Arahan Direktur Utama PT Pupuk Kaltim, 

• Arahan SPI PT Pupuk Indonesia 

• Hasil audit oleh auditor eksternal (BPK-RI, KAP, BPKP) 

• Obyek Audit pada PKPT Tahun Sebelumnya, 

• Tindak lanjut audit sebelumnya. 
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4.4 Penyusunan PKPT Tahun 2019 

Untuk mencapai sasaran umum yang telah ditetapkan, disusun PKPT 

tahun 2019 dengan target 27 uraian kegiatan pengawasan, meliputi: 

4.4.1 Melaksanakan 18 Kegiatan assurance dengan menerbitkan 18 

laporan hasil audit/evaluasi 

4.4.3 Melaksanakan pemantauan tindak lanjut rekomendasi hasil audit 

internal yang dilakukan SPI, 

4.4.4 Melaksanakan pemantauan tindak lanjut rekomendasi hasil audit 

Auditor Eksternal (BPK-RI, Kantor Akuntan Publik, BPKP, dan 

auditor eksternal lainnya), 

4.4.5 Melaksanakan pemantauan Tindak lanjut Keputusan dan arahan 

Pemegang Saham dalam RUPS RKAP 2019 dan RUPS Kinerja 

2018. 

4.4.6 Melaksanakan penilaian internal Quality Assurance atas kinerja 

SPI 

4.4.7 Melaksanakan pendampingan eksternal auditor, yaitu: 

• Counterpart kegiatan General Audit Laporan Keuangan 

Tahun Buku 2018 yang dilakukan oleh Kantor Akuntan 

Publik. 

• Counterpart Audit Perhitungan Subsidi Pupuk dan 

Penyaluran Pupuk Bersubsidi 

• Counterpart kegiatan audit dan reviu yang akan dilakukan 

oleh BPKP 
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BAB V 

ALOKASI SUMBERDAYA AUDIT 

5.1 Sumber Daya Manusia 

 Karyawan Organis SPI saat ini sebanyak 17 orang, terdiri dari 

• 1 Orang Kepala SPI 

• 1 Orang Manager Dep.Wastern Membawahi 10 auditor, yaitu 

o 1 orang Staf Pengawasan Operasional 

o 1 orang Staf Pengawasan Keuangan 

o 4 orang Ketua Tim Audit (Superintenden), dan  

o 4 orang Staf 

• 1 Orang Manager Dep.Renval Membawahi 4 Orang, terdiri dari: 

o 1 Orang Staf Perencanaan & Evaluasi 

o 3 Orang Superintenden 

Dep.Wastern mengalokasikan hari kerjanya untuk tugas-tugas, antara lain: 

 Melaksanakan kegiatan audit dan mengelola dokumen Kertas Kerja Audit 

 Memberikan jasa konsultansi sesuai permintaan unit kerja 

 Counterpart untuk kegiatan audit eksternal auditor 

Dep.Renval mengalokasikan hari kerjanya untuk tugas-tugas, antara lain: 

 Melakukan perencanaan kegaitan audit termasuk penyusunan Program 

Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) 

 Pemantauan tindak lanjut rekomendasi audit internal & eksternal dan 

Arahan Pemegang Saham 

 Penanggung jawab audit internal dan eksternal untuk ISO 9001;2015, ISO 

14001;2015. 

 Review prosedur dan pedoman pelaksanaan audit/evaluasi 

 Memberikan jasa konsultansi sesuai permintaan unit kerja 

 Pendampingan (counterpart) untuk kegiatan audit eksternal auditor 
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BAB VI 

Untuk meningkatkan kompetensi dan keahlian personel SPI, diperlukan 

pendidikan dan pelatihan melalui sertifikasi auditor internal dan di bidang lainnya 

guna mendukung tugas-tugas non audit termasuk fungsi konsultansi. 

Rencana pendidikan dan pelatihan tahun 2019 adalah: 

1. Intern Audit Manajerial      5 

Karyawan 

(Sertifikasi bersama SPI Pupuk Indonesia Group)     

2. Intern Audit Lanjutan I      4 

Karyawan 

(Sertifikasi bersama SPI Pupuk Indonesia Group) 

3. Intern Audit Lanjutan II      4 

Karyawan 

(Sertifikasi bersama SPI Pupuk Indonesia Group) 

4. International Conference Internal Audit    3 

Karyawan 

5. Pelatihan & Sertifikasi CISA     1 Karyawan 

6. Fraud Audit       5 Karyawan 

7. Pelatihan Pengenalan Sistem Kendali Kecurangan (FCP)  3 

Karyawan 

Bagi auditor, eksekutif dan manajemen  

8. Pelatihan Teknik Audit Berbantuan Komputer   3 

Karyawan 

Menggunakan Aplikasi IDEA-10 

Jumlah        28 Karyawan 
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Lampiran. 2 Pertanyaan Wawancara 

PERTANYAAN MENGENAI OBJEKTIVITAS DAN INDEPENDENSI PERSONIL SPI 

Nama : 

Posisi di Team : Anggota Tim Audit 

Objektivitas 

Menurut anda sebagai auditor internal, apa definisi objektivitas dalam kegiatan 

pelaksanaan tugas perkerjaan anda? 

 

Menuangkan penilaian/hasil pengujian tanpa dipengaruhi faktorl lain yang 

disebabkan keterikatan antara auditor dengan unit/personil yang di audit 

(auditee) 

 

Independensi 

Apa arti Independensi bagi diri anda sebagai auditor?  

- Menjalankan audit tanpa intervensi kepentingan lain yang menggangu 

kualitas hasil pengujian/penilain yang dilakukan. 

- Independensi berguna bagi penilaian yang objektif (I        O) 

Independensi 

Apabila terjadinya penekanan (pressure) dari luar maupun dari dalam 

perusahaan yang mengancam perkerjaan anda , bagaimana sikap anda? 

- Tetap melaksanakan tugas sesuai ruang lingkup sebagai auditor 

- Mengkomunikasikan pada aturan apabila ada solusi lain yang dapat 

ditempuh 
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PERTANYAAN MENGENAI OBJEKTIVITAS DAN INDEPENDENSI PERSONIL SPI 

Nama : 

Posisi di Team : Ketua Tim 

Objektivitas 

Menurut anda sebagai auditor internal, apa definisi objektivitas dalam kegiatan 

pelaksanaan tugas perkerjaan anda? 

 

Objektif dalam mengaudit menurut saya adalah ketika sebagai auditor bisa 

memandang sesuatu (masalah/orang) tanpa memihak. Ketika kita bisa 

memposisikan diri kita pada posisi “netral”, menggunakan professional skill kita 

untuk memilah dan menilai mana yang benar, berdasarkan bukti-bukti yang kuat, 

buka berdasarkan prasangka. 

Independensi 

Apa arti Independensi bagi diri anda sebagai auditor?  

Independensi adalah ketika auditor dapat menjalankan tugas dan fungsinya 

bebas dari tekanan atau ancaman dari pihak lain (pihak internal seperti: atasan, 

direksi,dll; pihak eksternal “pemegang saham, rekan perusahaan, dll) 

Independensi 

Apabila terjadinya penekanan (pressure) dari luar maupun dari dalam 

perusahaan yang mengancam perkerjaan anda , bagaimana sikap anda? 

Jangan biarkan tekanan itu membuat anda kehilangan integeritas anda. Tetap 

pegang teguh kode etik anda sebagai auditor, jangan takut selama anda 

melakukan hal yang benar. Jangan pernah kompromi dengan hal yang salah, 

walaupun tekanan datang dari manapun. Itu memang tantangan atau resiko 

yang dihadapi oleh seorang auditor 
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PERTANYAAN MENGENAI OBJEKTIVITAS DAN INDEPENDENSI PERSONIL SPI 

Nama : 

Posisi di Team : Anggota Tim Audit 

Objektivitas 

Menurut anda sebagai auditor internal, apa definisi objektivitas dalam kegiatan 

pelaksanaan tugas perkerjaan anda? 

 

- Tidak memihak pada manapun 

- Menyajikan hasil sesuai fakta 

 

 

Independensi 

Apa arti Independensi bagi diri anda sebagai auditor?  

Kondisi bebas ancaman dalam suatu penugasan 

Independensi 

Apabila terjadinya penekanan (pressure) dari luar maupun dari dalam 

perusahaan yang mengancam perkerjaan anda , bagaimana sikap anda? 

Berkoordinasi dengan tim audit dengan jabatan yang lebih tinggi (pengendali 

mutu/teknis/ penanggung jawab audit) 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


72 
  

 
 

PERTANYAAN MENGENAI OBJEKTIVITAS DAN INDEPENDENSI PERSONIL SPI 

Nama : 

Posisi di Team : Ketua tim audit dept.wastern 

Objektivitas 

Menurut anda sebagai auditor internal, apa definisi objektivitas dalam kegiatan 

pelaksanaan tugas perkerjaan anda? 

 

Menghindari benturan kepentingan pribadi ketika melakukan penugasan. 

 

 

Independensi 

Apa arti Independensi bagi diri anda sebagai auditor?  

SPI secara organisasi menempatkan diri dibawah direktur utama, sehingga dalam 

melakukan fungsi asurans dan konsultansi tidak memihak unit kerja manapun. 

Independensi sangat penting agar dalam memberikan rekomendasi tidak bias. 

Independensi 

Apabila terjadinya penekanan (pressure) dari luar maupun dari dalam 

perusahaan yang mengancam perkerjaan anda , bagaimana sikap anda? 

Tetap melaksanakan perkerjaan secara professional 
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PERTANYAAN MENGENAI INDEPENDENSI ORGANISASI 

Nama : 

Posisi di Team : Kepala Audit 

Independensi Organisasi 

Bagaimana penyampaian laporan hasil audit di SPI PKT? 

 

LHA ditujukan kepada Direktur Utama, dan ditembuskan kepada Direktur dan 

General Manager terkait untuk ditindaklanjuti. Laporan Hasil Pengawasan setiap 

Triwulan oleh SPI disampaikan kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris 

 

 

 Bagaimana penentuan ruang lingkup di SPI PKT? 

Tim Audit menentukan pembatasan ruang lingkup dan sumber dayanya sendiri, 

tanpa ada campur tangan dari auditee maupun pihak lain. Dapat dilihat di 

piagam audit SPI. 
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PERTANYAAN MENGENAI PENERAPAN INTERNATIONAL PROFESSIONAL 

PRACTICES FRAMEWORK DI SPI PKT 

Nama : Bu Uli 

Posisi di Team : Pertanggungjawaban IPPF 

Pada hari pertama ketika peneliti melakukan penilitian, peniliti bertemu dengan 

pertanggungjawaban IPPF bu uli, buli selaku IPPF telah menjelaskan penerapan 

IPPF di PKT 

Apakah International Professional Practices Framework merupakan kerangka 

kerja yang dapat mencegah terjadinya kesalahan di lingkungan Dept.SPI? 

Tidak, IPPF merupakan kerangka kerja yang merupakan aturan-aturan yang harus 

ditaati dan bukan merupakan solusi dari kendala atau kesalahan yang terjadi.  

 

 

Berarti International merupakan aturan yang berlaku, Apa sih pengertian IPPF 

menurut SPI sendiri? 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya dikarenakan IPPF sendiri adalah kerangka 

kerja untuk mengatur tingkah laku organisasi/personil SPI, apabila seluruh aturan 

tersebut dapat terpenuhi oleh Personil SPI maka Dept SPI PKT telah memberikan 

nilai tambah bagi perusahaan sendiri. Oleh karena itu ketetapkan aturan 

tersebut masih menjadi PR bagi personil yang selalu harus di kembangkan tahun 

demi tahun. 
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PERTANYAAN MENGENAI PENILAIAN INTERNAL DAN EKSTERNAL SERTA OBJEK 

AUDIT PKTP 2018 

Nama:  

Posisi: Anggota dari Dept Renval (pertanggungjawaban PKPT 2019) 

 

Bagaimana Penilaian Internal di SPI PKT 

Penilaian internal dilakukan dengan reviu ongoing atas kinerja SPI yang dimana 

satu setahun sekali dilakukan penilaian sendiri (self assessment) nama 

dokumennya adalah PAPK. 

 

 

Bagaimana Penilaian Eksternal di SPI PKT 

Telah dilakukan reviu oleh eksternal di tahun 2014 oleh BPKP, dan akan direviu 

kembali setelah 5 tahun (pada tahun 2019). 

 

Apakah dari objek audit yang telah dirancanakan 2018 telah terlaksana dengan 

baik di SPI PKT? 

Objek audit yang telah di tetapkan dari dept SPI, telah terlaksana. Namun karena 

tahun ketahun anggota audit di SPI berkurang ketika ada rekomendasi tambahan 

dari dewan. Anggota pasti akan kwalahan menyelesaikannya. Soalnya biasanya 

rekomendasi tersebut dilakukan secara tiba-tiba ketika bulan pertengahan objek 

audit yang dilaksankan. 
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Lampiran. 3  Prosedur Audit Internal PT Pupuk Kalimantan Timur 
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Lampiran. 4 Audit Charter PT Pupuk Kalimantan Timur 
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LAMPIRAN 5 SELF ASSESMENT (QUALITY ASSURANCE) 

Penilaian Evaluasi STANDAR KERJA & STANDAR ATRIBUT International 
Professional Practices Framework 

STANDAR ATRIBUT  • MSS    • SBMS     • SKMS  • TMS 

STANDAR KINERJA  • MSS    • SBMS     • SKMS  • TMS 

Keterangan : 

• MSS: Memenuhi Sepenuhnya Standar 
• SBMS:Sebagain Besar Memenuhi Standar 
• SKMS:Sebagian Kecil Memenuhi Standar 
• TMS: Tidak Memenuhi Standar 

STANDAR  KUNCI 
KRITERIA 

CONTOH BUKTI NILAI 

 
STANDAR ATRIBUT 

1000 Tujuan, Kewenangan, dan Tanggung Jawab 
1000 - Tujuan, Kewenangan, 
dan Tanggung Jawab 
Tujuan, kewenangan, dan 
tanggung jawab aktivitas audit 
internal harus didefinisikan 
secara formal dalam suatu 
piagam audit internal, dan 
harus sesuai dengan Misi audit 
internal 
 

1000.A1 - Sifat 
jasa asurans yang 
diberikan kepada 
organisasi harus 
didefinisikan 
dalam piagam 
audit internal. 
Apabila jasa 
asurans juga 
diberikan kepada 
pihak di luar 
organisasi, sifat 
jasa asurans 
tersebut juga harus 
didefinisikan 
dalam piagam 
audit internal. 
 
1000.C1 - Sifat 
jasa konsultansi 
harus didefinisikan 
dalam piagam 
audit internal. 
 

• Dalam piagam 
audit dijelaskan 
mengenai fungsi, 
struktur & 
kedudukan, tugas 
& 
tanggungjawab,s
erta wewenang 
SPI 
(Piagam Audit) 

• Piagam audit 
disetujui dan 
ditantangani oleh 
direktur utama 
dan komisaris 
(Piagam Audit) 

• Jasa konsultansi 
dan asurans telah 
didefinisikan di 
piagam audit. 

(Piagam Audit) 

MSS 
100% 

1110 Independensi Organisasi 

1110 - Independensi Organisasi 
Independensi organisasi dapat 
terpenuhi secara efektif apabila 
kepala audit internal melapor 

1110.A1--
Aktivitas audit 
internal harus 
bebas dari campur 

• Tidak ada 
pembatasan 
untuk ruang 
lingkup, sumber 

MSS 
100% 
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secara fungsional kepada dewan. 
Contoh laporan fungsional 
kepada dewan meliputi 
keterlibatan dewan dalam: 
 Persetujuan terhadap piagam 
audit internal; 
• Persetujuan terhadap 

perencanaan audit internal 
berbasis risiko; 

• Persetujuan terhadap 
anggaran dan sumber daya 
audit internal; 

• Penerimaan laporan  
• dari kepala audit internal atas 

kinerja aktivitas audit 
internal dibandingkan 
dengan rencana dan hal-hal  

• lainnya; 
• Persetujuan keputusan terkait 

dengan penugasan dan 
pemberhentian Kepala audit 
internal; 

• Persetujuan terhadap 
remunerasi kepala audit 
internal; dan 

• Permintaan penjelasan 
kepada manajemen dan 
kepala audit internal untuk 
meyakinkan apakah terdapat 
ketidakcukupan ruang 
lingkup atau pembatasan 
sumber daya. 

 

tangan dalam 
penentuan ruang 
lingkup audit 
internal, 
pelaksanaan 
penugasan, dan 
pelaporan 
hasilnya. Kepala 
audit internal 
harus 
mengungkapkan 
campur tangan itu 
kepada dewan dan 
mendiskusikan 
implikasinya 

daya, dan akses 
kegiatan audit 
dan pelaporan 
hasilnya (LHA) 
dilaporkan 
kepada pihak 
dewan. 

  (Wawancara 
Kepala Audit) 

1120 Objektivitas Individual 
1120 - Objektivitas Individual 
Auditor internal harus memiliki 
sikap mental tidak memihak dan 
tanpa prasangka, serta senantiasa 
menghindarkan diri dari 
kemungkinan timbulnya 
pertentangan kepentingan. 
 
 

Auditor 
melakukan audit 
sesuai dengan 
fakta yang terjadi 
tanpa terjadinya 
penekanan yang 
terjadi. 
 

• Wawancara 
terhadap personil 
Wastern 

MSS 
100% 

1130 Kendala Terhadap Independensi atau Organisasi 
1130 - Kendala terhadap 
Independensi atau Objektivitas 
Jika independensi atau 
objektivitas terkendala, baik 
dalam fakta maupun dalam 
penampilan (appearance), detail 

1130.A1-Auditor 
internal harus 
menolak 
melaksanakan 
penugasan 
penilaian kegiatan 

• Auditor menyadari 
bahwa mereka 
harus melaporkan 
setiap konflik 
nyata atau konflik 
kepentingan segera 

MSS 
100% 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


95 
  

 
 

dari kendala tersebut harus 
diungkapkan kepada pihak yang 
berwenang. Bentuk 
pengungkapan tergantung pada 
bentuk kendala tersebut. 
 
 

yang pada masa 
sebelumnya 
pernah menjadi 
tanggung 
jawabnya. 
Objektivitas 
auditor internal 
dianggap  
terkendala apabila 
auditor 
memberikan jasa 
asurans atas 
kegiatan yang 
pernah menjadi 
tanggung 
jawabnya pada 
tahun sebelumnya. 
1130.A2-
Penugasan asurans 
yang dilakukan 
terhadap aktivitas 
yang pernah 
menjadi tanggung 
jawab kepala audit 
internal, harus 
diawasi oleh pihak 
lain di luar 
aktivitas audit 
internal 
1130.A3-Aktivitas 
audit internal 
dapat memberikan 
jasa asurans ketika 
aktivitas ini 
sebelumnya telah 
memberikan jasa 
konsultansi, jika 
sifat dari 
konsultansi tidak 
menimbulkan 
kendala 
objektivitas dan 
jika objektivitas 
individual telah 
dikelola pada saat 
menugaskan 
sumber daya untuk 
penugasan itu. 
1130.C1-Auditor 
internal dapat 

ketika konflik itu 
muncul. 
(wawancara & 
Observasi)  

• Dalam pemilihan 
anggota tim audit, 
tidak menugaskan 
staff audit 
mengaudit unit 
kerja yang 
sebelumnya berada 
dibawah tanggung 
jawab staff 
tersebut. 
Penugasan 
diberikan apabila 
staff tersebut telah 
meninggalkan 
jabatan itu 
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memberikan jasa 
konsultansi 
terhadap kegiatan 
yang sebelumnya 
pernah menjadi 
tanggung 
jawabnya. 
1130.C2-Jika 
auditor internal 
memiliki potensi 
kendala 
independensi atau 
objektivitas pada 
penugasan jasa 
konsultansi yang 
diusulkan, hal 
tersebut harus 
diungkapkan 
sebelum 
penugasan 
diterima. 
 
 
 

1220  Kecermatan Profesional (Due Professional Care) 
1220 - Kecermatan Profesional 
(Due Professional Care) 
Auditor internal harus 
menggunakan kecermatan dan 
keahlian sebagaimana 
diharapkan dari seorang auditor 
internal yang cukup hati-hati 
(reasonably prudent) dan 
kompeten. Cermat secara 
profesional tidak berarti tidak 
akan terjadi kekeliruan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1220.A1-Auditor 
internal harus 
menerapkan 
kecermatan 
profesionalnya 
dengan 
mempertimbangka
n hal-hal sebagai 
berikut: 
• Luasnya 

cakupan 
pekerjaan yang 
diperlukan 
untuk mencapai 
tujuan 
penugasan; 

• Kompleksitas, 
materialitas, 
atau 
signifikansi 
relatif terhadap 
permasalahan 
yang dijadikan 
obyek 
penerapan 

• Setiap tahun SPI 
selalu 
mengirimkan 
kepada Dep. Diklat 
kebutuhan 
pelatihan bagi 
auditor dengan 
prioritas untuk 
Sertifikasi Audit 
Internal (QIA). 

• Auditor Pernah 
mengikuti 
pelatihan fraud 
namun belum 
semua.  

• Beberapa auditor 
tahun ini telah 
diberikan 
pelatihan dengan 
sesama SPI 
Pupuk Indonesia 
& Group, namun 
untuk audit 
berbantuan 
komputer belum 
semua personil 

SBMS 
-belum 
semua 
personil 
mengikuti 
pelatihan 
fraud. 
-Audit 
berbantua
n 
teknologi 
informasi 
masih 
dilakukan 
oleh 
sebagian 
personil 
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prosedur 
penugasan 
asurans; 

• Kecukupan dan 
efektivitas 
proses tata 
kelola, 
pengelolaan 
risiko, dan 
pengendalian; 

• Peluang 
terjadinya 
kesalahan, 
kecurangan atau 
ketidakpatuhan 
signifikan; dan 

• Biaya 
penugasan 
asurans dalam 
kaitannya 
dengan potensi 
manfaat. 

1220.A2-Dalam 
menerapkan 
kecermatan 
profesional, 
auditor internal 
harus 
mempertimbangka
n penggunaan 
sarana audit 
berbantuan 
teknologi dan 
teknik analisis 
data lainnya. 
1220.A3-Auditor 
internal harus 
waspada terhadap 
risiko signifikan 
yang dapat 
mempengaruhi 
tujuan, operasi, 
atau sumber daya. 
Namun, prosedur 
asurans saja, 
sekalipun telah 
dilaksanakan 
dengan 
menggunakan 
kecermatan 

melakukan 
pelatihan. 
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profesional, tidak 
menjamin bahwa 
seluruh risiko 
signifikan dapat 
teridentifikasi. 
 
 

1230 Pengembangan Profesional Berkelanjutan 
1230 Pengembangan Profesional 
Berkelanjutan 

Pengembangan 
professional sudah 
menjadi tujuan 
Dept.SPI 
dikarenakan 
pemenuhan skill 
dan kecermatan 
yang memadai. 

• Perencanaan 
Pembengan 
Professional 
Berkelanjutan 
dapat dilihat di 
PKPT 2019 
bahwa 17 
Anggota 
melakukan 
pelatihan. 

MSS 
100% 

11311-Penilaian Internal 
11311-Penilaian Internal 
Penilaian internal harus 
mencakup 

• Pemantauan 
berkelanjutan atas 
kinerja aktivitas audit 
internal; dan 

Penilaian berkala secara self-
assessment atau oleh pihak lain 
dalam organisasi yang memiliki 
pengetahuan memadai tentang 
praktik audit internal 

Penilaian internal 
dilakukan oleh 
Dept.Renval, 
penilaian internal 
dilakukan 
periodik. 

Buktinya dari 
PAPK, PAPK 
adalah Pedoman 
Program Asurans 
dan Penilian 
Kualitas. 

MSS 
100% 

1312 Penilain Eksternal 

Penilaian eksternal harus 
dilakukan sekurang-kurangnya 
sekali dalam lima tahun oleh 
penilai atau tim penilai yang 
memiliki kualifikasi memadai 
dan independen yang berasal 
dari luar organisasi. Kepala 
audit internal harus 
mendiskusikan dengan dewan 
Pengawas mengenai: 

• Bentuk dan frekuensi 
penilaian eksternal 

• Kualifikasi dan 
independensi (tim) 
penilai eksternal, 
termasuk kemungkinan 
terjadinya pertentangan 

Penilaian 
Eksternal 
dilakukan oleh 
BPKP. 

Wawancara 
dilakukan kepada 
Dept.Renval atas 
penilian eksternal 
yang dilakukan 
oleh BPKP selama 
1x dalam setahun 
dan akan 
dilanjutkan 
kembali ketika 5 
tahun yang akan 
mendatang. 

MSS 
100% 
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kepentingan. 
 

STANDAR KINERJA 
2010 Perencanaan 
 
2010 – Perencanaan Kepala audit 
internal harus menyusun 
perencanaan berbasis risiko 
(risk-based plan) untuk 
menetapkan prioritas kegiatan 
aktivitas audit internal sesuai 
dengan tujuan organisasi 
 

2010.A1-
Perencanaan 
penugasan sebagai 
aktivitas audit 
internal harus 
didasarkan atas 
penilaian risiko 
yang 
terdokumentasikan, 
yang dilakukan 
sekurang-
kurangnya setahun 
sekali. Masukan 
dari manajemen 
senior dan dewan 
harus diperhatikan 
dalam proses 
tersebut. 
2010.A2-Kepala 
audit internal harus 
mengidentifikasi 
dan 
mempertimbangkan 
harapan manajemen 
senior, dewan, dan 
pemangku 
kepentingan lain 
untuk menyusun 
opini dan 
kesimpulan lain 
auditor internal. 
2010.C1-Kepala 
audit internal harus 
mempertimbangkan 
penerimaan rencana 
penugasan 
konsultansi 
berdasarkan potensi 
peningkatan 
pengelolaan risiko, 
nilai tambah, dan 
peningkatan 
kegiatan 

PKPT tahun 2019 
telah dilakukan 
perencanaan dari 
Kepala Audit 
Internal dengan 
berbasis RBIA( 
risk based internal 
audit) dokumen 
PKTP 
 
SPI telah 
mempertimbangka
n faktor-faktor 
risiko dari objek 
audit yang 
ditetapkan 
(strategis 
perusahaan, arahan 
pemegang saham, 
maupun objek-
objek yang dinilai 
memiliki rating 
risiko tinggi. 
 
PKPT disusun dan 
dilaraskan sesuai 
dengan tujuan 
organisasi, dan 
sesuai dengan 
piagam audit, 
PKPT telah 
disampaikan 
kepada Dewan 
Komisaris dan 
Direktur Utama. 
 
 
 
 
 
 

MSS 
100% 
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operasional yang 
dapat diberikan dari 
penugasan tersebut. 
Penugasan yang 
diterima harus 
tercakup dalam 
perencanaan. 

2030  Pengelolaan Sumber daya 

2030 – Pengelolaan Sumber daya 
Kepala audit internal harus 
memastikan bahwa sumber daya 
audit internal telah sesuai, 
memadai, dan dapat digunakan 
secara efektif dalam rangka 
pencapaian rencana yang telah 
disetujui 
 
 
 
 

Pengelolaan 
Sumber daya 
tertera di PKPT 
2019 

Rancangan, 
penerapan dan 
efektivitas sasaran 
program dan 
kegiatan terkait 
etika organisasi 
terdapat di PKPT 
2019 
 
PKPT 
menyampaikan 
mengenai alokasi 
sumber daya audit 
dan aktivitas audit 
yang akan 
dilaksnakan. 

MSS 
100% 

2110 Tata Kelola 
Aktivitas audit internal harus 
menilai dan memberikan 
rekomendasi yang sesuai untuk 
meningkatkan proses tata kelola 
organisasi untuk: 

• Membuat keputusan 
strategis dan 
operasional 

• Mengawasi pengelolaan 
risiko dan pengendalian 

• mengembangan etika 
dan nilai-nilai yang 
sesuai dalam 
organisasi; 

• Memastikan bahwa 
pengelolaan dan 
akuntabilitas kinerja 
organisasi telah efektif; 

• Mengkomunikasikan 
informasi risiko dan 
pengendalian pada area 
yang sesuai dalam 
organisasi; dan 

• Mengkoordinasikan 

Tata kelola telah 
di evaluasi oleh 
pihak internal 
untuk menapai 
tujuan organisasi/ 
perusahaan sesuai 
dengan prinsip 
GCG( Good 
Corporate 
Governance). 
 

Salah satu Misi SPI 
dalam aktivitasnya 
adalah melakukan 
evaluasi terhadap 
efektivitas 
penerapan tata 
kelola perusahaan. 
Tugas SPI 
melakukan 
penilaian assurance 
atau konsultansi 
agar unit kerja 
sesuai dengan 
pedoman PKT 
yaitu GCG(Good 
Coprorate 
Governance). 
 
Selain itu SPI telah 
diikutsertakan 
menjadi evaluator 
dalam Self 
Assesment GCG 
namun untuk 
assessment GCG 

SBMS 
-Self 
assessmen
t GCG 
bagian TI 
masih 
dilakukan 
oleh pihak 
Eksternal. 
 
- 
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kegiatan dan 
mengkomunikasikan 
informasi secara efektif 
di antara dewan, auditor 
eksternal dan internal, 
para penyedia jasa 
asurans lainnya, serta 
manajemen. 

bagian TI 
dilakukan oleh 
pihak eksternal 
dikarenakan 
keterbatasan 
personil SPI yang 
mengerti mengenai 
TI 
Wawancara 
terhadap Bu uli 
(Dept.Renval) 

2120  Pengelolaan Risiko 

2120 – Pengelolaan Risiko 
Aktivitas audit internal harus 
mengevaluasi efektivitas dan 
memberikan kontribusi pada 
peningkatan proses pengelolaan 
risiko. 
 

• Penilaian efektivitas 
proses pengelolaan 
risiko merupakan suatu 
pendapat berdasarkan 
evaluasi dari auditor 
bahwa: Tujuan 
organisasi telah 
mendukung dan terkait 
dengan misi organisasi; 

• Risiko signifikan telah 
diidentifikasi dan 
dinilai; 

• Respon risiko yang 
sesuai telah dipilih dan 
sesuai dengan selera 
risiko organisasi; dan 

• Informasi yang relevan 
mengenai risiko telah 
diperoleh dan 
dikomunikasikan dalam 
waktu yang tepat ke 
seluruh unit organisasi, 
yang membuat staf, 
Manajemen, dan dewan 
dapat melaksanakan 
tanggung jawabnya. 
 

1. Ruang lingkup 
Audit Internal 
mencakup 
evaluasi risiko 
manajemen dan 
sistem 
pengendalianyang 
tepat. 

 
 
 
 
 
 
 

Ruang lingkup 
audit pada unit 
kerja telah 
mempertimbangka
n daftar risiko yang 
telah dibuat oleh 
unit kerja, 
ditambah dengan 
pertimbangan 
risiko oleh tim 
audit sendiri. Hal 
ini tercermin 
melalui Program 
Audit yang dibuat 
oleh Tim Audit. 

MSS 
100% 

2130- Pengendalian 

Aktivitas audit internal harus 
membantu organisasi 

2130.C1-Auditor 
internal harus 

Kertas Kerja Audit 
dan Prosedur Audit 

MSS 
100% 
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memelihara pengendalian yang 
efektif dengan cara 
mengevaluasi efisiensi dan 
efektivitasnya serta mendorong 
pengembangan berkelanjutan. 
 
 
 

menerapkan 
pengetahuannya 
mengenai 
pengendalian yang 
diperolehnya 
melalui penugasan 
konsultansi untuk 
penugasan 
evaluasi proses 
pengendalian 
organisasi. 
 
2130.A1-Aktivitas 
audit internal 
harus 
mengevaluasi 
kecukupan dan 
efektivitas 
pengendalian 
dalam merespon 
risiko dalam 
proses tata kelola 
(governance), 
operasi, dan sistem 
informasi 
organisasi, yang 
mencakup: 
• Pencapaian 

tujuan strategis 
organisasi; 

• Reliabilitas dan 
integritas 
informasi 
keuangan dan 
operasi; 

• Efektivitas dan 
efisiensi operasi 
dan program; 

• Pengamanan 
aset; dan 

• Ketaatan 
terhadap hukum, 
peraturan, 
kebijakan, 
prosedur dan 
perjanjian 
kontrak. 

 
 
 

yang telah 
dijelaskan oleh 
Dept.Wastern. 
 
Dalam melakukan 
survey pendahulu-an, 
tim audit telah 
melakukan terlebih 
dahulu evaluasi 
terhadap kecukupan 
pengendalian intern 
di unit kerja/bisnis 
proses/objek yang 
akan diaudit, namun 
belum dibuatkan 
format lembaran 
kertas kerja evaluasi 
yang seragam. 
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